ABSTRAK

Maulana Yusuf Alamsyah (NIM 2180070012): Penafsiran Muhammad Sayyid
Thantawi Terhadap Ayat-Ayat Riba (Telaah Terhadap Tafsir Al-Wasith)

Saat ini perkembangan zaman semakin maju dan modern dari segi
teknologi, sistem dan lainnya, salahsatunya dalam dunia perbankan yang sangat
menguasai perekonomian modern dunia disertai dengan kegiatannya yang tidak
jauh dengan perihal uang dan bunga bank. Pola kehidupan masyarakat pun berubah
dari zaman ke zaman yang mendorong manusia turut mengikuti perkembangan ini,
terlebih perihal yang berkaitan dengan muamalah. Namun permasalahannya disini
hal perbankan identik dengan bunga bank atau rente yang mana sebagian besar
dalam kalangan masyarakat berpendapat bahwa bunga bank atau rente disamakan
halnya dengan riba.

Penelitian ini bertujuan untuk menguraikan serta mengklasifikasi ayat riba
dalam al-Quran, kemudian menganalisi dengan metodologi yang digunakan oleh
Muhammad Sayyid Thantawi dalam tafsir al/-Wasith, yang mana kemudian
dikaitkan dengan fatwa beliau mengenai hukum bunga bank.

Peneliti melakukan penelitian ini melalui studi kepustakaan (library
research) dengan jenis penelitian analisis deskriptif kualitatif. Peneliti juga
menggunakan sumber primer yang diambil dari kitab Tafsir al-Wasith karya
Muhammad Sayyid Thantahwi yang terdiri dari 15 jilid, serta buku “Bunga Bank
Halal?” karya beliau juga yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia oleh Abdul
Rouf. Adapun sumber sekundernya diambil dari buku-buku, jurnal, artikel yang
berkaitan dengan pembahasan dalam penelitian ini.

Hasil dari penelitian ini, peneliti dapat menganalisa bahwa ada faktor
internal dan eksternal yang sangat mempengaruhi Thanthawi terhadap lahirnya
penafsiran tentang bunga bank dalam hukum Islam, diantaranya beliau banyak
menggunakan pendapat ulama modernis seperti Al-Alusy, Fazlur Rahman dsb.
Selain itu, pola penafsiran tafsir a/-Wasith terhadap ayat riba terdiri dari empat pola
yang terdiri dari surat al-Rum ayat 39 menjelaskan bahwa transaksi dengan riba
tidak akan berkembang, bahkan akan merugi, kemudian dalam surat al-Nisa’ ayat
160-161 menjelaskan bahwa sebagian sanksi pedih yang Allah pernah timpahkan
kepada kaum Yahudi itu disebabkan daripada kezaliman mereka, sebagai pelaku
transaksi riba, kemudian dalam surat Ali Imran ayat 130 dapat dianalisa tafsir
bahwa ayat ini tanda peringatan keras agar menghindari riba, dan pola terakhir
yakni dalam surat al-Baqarah ayat 275-281, yang kemudian Thanthawi mulai
menjelaskan secara rinci tentang orang yang bertransaksi riba, baik mengambil atau
memberi, maka mereka tidak akan bisa berdiri menemui Allah pada hari Kiamat.
Jadi, Analisa peneliti berpendapat bahwa Thantawi sangat terperinci perihal
tahapan lahirnya hukum riba dan bunga bank.

Kata kunci: Analisis Penafsiran, Tafsir Al-Wasith, Riba, Bunga Bank.
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ABSTRACT
Maulana Yusuf Alamsyah (NIM 2180070012):

Muhammad Sayyid Thanthawi’s Interpretation of the Usury Verses (Study of Al-
Wasith Interpretation)

The evolution of the times is increasingly advancing in terms of technology,
systems and others, one of which is the master of the world’s modern economy as
well as its financial and banking activities. People’s lifestyle also changes from time
to time, encouraging people to follow this development, particularly in treatment-
related matters. But its problem is that banking services are identical to bank interest
or rent, which most society argues is equivalent to riba. This study aims to describe
and classify the verses of usury in the Qur’an, then analyze the methodology used
by Muhammad Sayyid Thanthawi in the interpretation of al-Wasith, which is then
linked to his fatwa regarding the law of bank interest.

This research aims to describe and classify the riba verse in the Qur’an, and
then analyzes the methodology used by Muhammad Sayyid Thanthawi in
interpreting the al-Wasith, which is later attributed to his fatwa on the Bank Interest
Act.

The researcher used this research as the qualitative entry point to the
descriptive research approach. The researcher was also used from the primary and
secondary source. The main source is from the 15-volume interpretation of
Muhammad Sayyid Thanthawi’s “al-Wasith” and the book “Bank Transactions and
Shariah Provisions”, which was also written by Abdul Rauf in Indonesian. The
secondary source is from books, magazines and discussion articles in this study.

The results of this study, researchers can analyze that there are internal and
external factors that greatly influence Thanthawi on the birth of the interpretation
of bank interest in Islamic law, including he uses the opinions of modernist scholars
such as Al-Alusy, Fazlur Rahman etc. In addition, the pattern of interpretation of
al-Wasith’s interpretation of the usury verses consists of four patterns consisting of
surah al-Rum verse 39 explaining that transactions with usury will not develop,
even will lose, then in the letter al-Nisa verse 160-161 explains that some of the
painful sanctions that Allah had inflicted on the Jews were caused by their injustice,
as perpetrators of usury transactions, then in Surah Ali Imran verse 130 an
interpretation can be analyzed that this verse is a strong warning sign to avoid usury,
and the last pattern is in the letter al-Baqarah verses 275-281, which Thanthawi then
began to explain in detail about people who transact usury, either taking or giving,
then they will not be able to stand up to meet Allah on the Day of Resurrection. So,
the researcher’s analysis argues that Thantawi is very detailed regarding the stages
of the birth of the law of usury and bank interest.
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